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ABSTRAKSI

Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP.4) adalah
suatu organisasi yang brsifat propesi, sebagai pengemban tugas daﬁ mitra kerja
Depﬁemen Agama yang bertuyjuan mempertinggi mutu perkawinan guna
mewujudkan keluarga sakinah menurut ajaran Islam untuk mencapai masyarakat dan
bangsa Indonesia yang maju, mandiri, sejahtera, materil dan spritual dan sekaligus
berusaha semaksimal mungkin menghindari terjadinya perselisihan di dalam rumah
tangga.

BP.4 di Kota Sibolga di dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
memberikan pengaruh positif terhadap kehidupan keluarga dan rumah tangga,
sehingga keberadaannya perlu lebih ditingkatkan, terutama di dalam usaha untuk
menciptakan iklim yang dapat memotivasi rumah tangga untuk bersatu dan islah,
dengan tidak melakukan pendekatan yuridis lewat rekomendasi kepada Pengadilan
Agama, namun lebih diperkuat dengan pendekatan psikis, persuasif, kultural dan
sosiologis. Pendekatan melalui jalur agama tidak cukup lagi di dalam menanggulangi
permasalahan rumah tangga pada.era globalisasi dan moderen seperti sekarang ini,
namun penting dilakukan intervensi psikiatrik dalam upaya mencegah terjadinya
perceraian, dengan kerjasama dengan doktér jiwa, pengangkatan psikiater, pendidik
dalam korp penaschat di BP4 Kota Sibolga yang tentunya dijalin dengan ajaran agama
Islam.

Program Kerja yang telah dilaksanakan BP4 Kota Sibolga cukup memberikan
pengaruh dan kontribusi dalam kehidupan keluarga dan rumah tangga, (1) BP4
memberikan nasehat bagi orang yang akan melaksanakan perkawinan, (2)
Bekerjasama dengan Pemuka Agama Islam di dalam pembinaan keluarga menuju
rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah, (3) Memasyarakatkan Undang-
Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, dan (4) Menyelesaikan berbagai kasus
perkawinan dan rumah tangga. Dari berbagai kasus keluarga dan rumah tangga yang
tercatat di BP4 Kota Sibolga, 63,41 % dapat diselesaikan secara baik dan 36,59 %
direkomendasikan ke Pengadilan Agama Sibo'ga sebagai tindak lanjut yuridis.
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Abstract

Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) meaning a
hoard for marriage counseling, is a professional organization which functionis as a
counterpart of the Department of Religious Affairs to enhance the quality of a
marriage in order that the harmonious family according to Islamic precept could be
realized. Furthermore, this is to achieve the progressive and welfare society of
Indonesia materially and spiritually.

The BP4 institutions in the town of Sibolga, in carrying out their task have
contributed positive impact to the life of families. Therefore, it is urgent that BP4
program be developed, particularly in the effort to create the tendency of a family to
manage the seftlement of their problem by conciliation not by adjudication of the
Religious court. Instead. the settlement shall be conducted through physiological,
persuasive, cultural. and sociological approaches. In fact the religious approach is not
adequate any longer to solve the marital problem in this modern and globalization era.
However it is important to use the physician approach as an effort to prevent the
divorce, It would he more effective if carried out by involving the expertise of
physicians and ech cators in the circle of BP4 of Sibolga town, and it is of course to be
held in consonance with the Islamic precept.

The programs employed by the institutions of the Sibolga BP4 which have
given significant influence to the family life namely, (1). to give advice to those who
are going to contract a marriage: (2). in cooperaiton with the Muslim leaders to
motivate and to counsel the parties to a harmonious family; sakinah, mawaddah, and
rahmah; (3). to socialize the regulation relating to marriage, No. 1/ 1974; and (4). to
settle various marital problems. Of the various cases recorded in the institutions of
BP4 in the distiict of Sibolga. 60.41% could be well solved, and 39,59% were
recommended to the settlement by the adjudication of the Sibolga Religious court.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah sebuah totalitas yang padu yang menawarkan
pemecahan terhadap semua masalah kehidupan, Islam harus diterima secara
keseluruhannya dan mesti di aplikasikan di dalam aktivitas dan kreativitas manusia.,
baik dalam keluarga, maupun sosial kemasyarakatan. Al-quran harus dipahami
sebagai instrumen ilahiyah yang dapat memberikan panduan nilai-nilai moral dan
etis yang benar bagi kehidupan manusia, termasuk di dalamnya mewujudkan
keluarga yang bahagia, sejahtera lahir dan batin, keluarga mawaddah wa rahmah.
Dalam konteks Al-quran secara konkrit dijelaskan bagaimana umat Islam harus
membina rumah tangga yang harmonis sehingga terwujud tujuan perkawinan “ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri, dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa”'. Namun ajaran Islam itu kadangkala tidak dilaksanakan
umat secara murni dan konsekwen yang mengakibatkan terjadi benturan-benturan
serta problema rumah tangga  yang ‘sangat krusial, yang pada gilirannya
mengakibatkan penyelesaian dengan perceraian.

Demikian urgensinya mewujudkan rumah tangga yang baik, Negara Republik
Indonesia mengeluarkan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,’
serta berupaya untuk mempertinggi mutu perkawinan dan mewujudkan keluarga
bahagia sejahtera menurut ajaran Islam diperlukan bimbingan yang secara
kontinivitas dari para korp penasihat yang memiliki ketinggian moral, akhlak,

‘sehingga mampu melaksanakan tugas pembangunan nasional

dalam rangka
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya maka diterbitkan Surat Keputusan

'Dedi Junaedi, Bimbingan Perkawinan ; Membina Keluarga Sakinah Menurut Al-Quran dan
As-Sunnah (Jakarta: Akademika Pressindo, 2003), h. 14.

Undang-Undang No. | tentang Perkawinan merupakan sebuah Undang-Undang yang
mempunyai keistimewaan, ia mengatur seluruh anggota masyarakat yang telah menginjak dewasa
yang akan melangsungkan perkawinan, selama berabad-abad penduduk Indonesia yang beragama

Islam tidak memiliki hukum perkawinan tertulis. Lihat. Arso Sosroatmodjo dan A. Wasit Aulawi,
Hukum Perkawinan di Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 9.

1



Menteri Agama RI No. 30 Tahun 1977 tentang penegasan pengakuan Badan
Penasehatan Perkawinan Perselisihan dan Perceraian (BP4).

Sebagai sebuah organisasi BP.4 senantiasa meningkatkan profesionalisme
petugas dan meningkatkan kepuasan klien dalam melaksanakan tugas. Terlebih pada
era globalisasi dan reformasi pembangunan saat ini, peran BP.4 sangat diperlukan
untuk menciptakan iklim yang kondusif dalam menyemangati para keluarga agar
semua anggota keluarga dapat menjalankan ajaran agama secara baik dan benar serta
memiliki nuansa akhlakul karimah, moral yang paripurna. Agama mempunyai
kedudukan dan peranan yang sangat penting dan strategis, terutama sebagai
pundamen spiritual, moral dan etika dalam pembangunan nasional. Agama sebagai
sistem nilai harus dipahami dan diamalkan oleh setiap individu, keluarga dan
masyarakat.

Sepanjang perjalanan bahtera rumah tangga sering tujuan perkawinan
terlupakan dan bahkan harapan-harapan yang telah dirintis berdua sedemikian indah
dan romantis dapat dengan sekejap berubah menjadi kancah pertentangan di
akibatkan oleh persoalan yang sepele, situasi dan kondisi rumah tangga terkadang

‘putus di tengah jalan dan tidak jarang pula kontroversial dianggap sebagai bumbu-
bumbu kemesraan di dalam menumbuhkan rasa kasih sayang antara suami dan isteri
di dalam rumah tangga. Dalam konteks inilah peranan dan fungsi BP.4 sangat

dibutuhkan di dalam memberikan penerangan, bimbingan konseling kepada
masyarakat secara luas, sesuai dengan tujuannya melalui pengajian-pengajian,
khutbah-khutbah perkawinan serta petunjuk-petunjuk yang berkenaan dengan usaha
dalam meningkatkan kualitas serta apa yang ditimbulkan dari perkawinan tersebut,
sehingga rumah tangga yang dibangun benar-benar bahagia sebagaimana yang
digariskan oleh ajaran Islam yang sesungguhnya. Oleh karena itu, dalam
perkembangannya terus ditingkatkan sehingga BP.4 menjadi singkatan dari Badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan, dalam arti kata bahwa
organisasi ini senantiasa berusaha untuk menumbuhkembangkan penasehatan, baik
bagi masyarakat yang akan melaksanakan perkawinan atau calon pengantin, para

rumah tangga dan keluarga di tengah masyarakat maupun para keluarga yang



mengalami persoalan perkawinan. Demikian juga mengadakan pembinaan bagi
rumah tangga dan keluarga di tengah masyarakat sehingga dapat memahami arti dan
makna perkawinan yang sesungguhnya serta berupaya untuk melestarikan
kelangsungan perkawinan bagi setiap insan keluarga di tengah masyarakat.
Organisasi ini memiliki program utama pembinaan keluarga sakinah, yaitu
penekanannya diprioritaskan pada penanaman nilai-nilai keagamaan, ketaqwaan dan
akhlak mulia, memberdayakan ekonomi umat, serta pencegahan penularan
HIV/AIDS dan penyakit masyarakat lainnya.

Untuk menciptakan kondisi tersebut, suatu hal yang mesti terlaksana adalah
keluarga harus harmonis, tidak ada perselisihan apalagi perceraian, rumah tangga
hendaknya diciptakan sebagai sebuah wadah kesenangan dan ketenangan, sarana
untuk terkumpulnya kasih sayang antara seorang suami dengan isteri, antara orang
tua dengan anak-anak, rumah tangga ibarat syurga, al-baiti Jannati. Untuk
mewujudkan terciptanya kondisi ini tidaklah semudah yang diucapkan, namun sangat
sulit dalam aplikasinya. Oleh sebab itulah peranan Badan Penasehatan Pembinaan
dan Pelestarian Perkawinan dilaksanakan secara terprogram dan berkesinambungan,

Kondisi perselisihan perkawinan di Kota Sibolga dapat dikategorikan cukup
tinggi, mencapai tingkat 40 % dan bahkan sampai pada perceraian sebanyak 12,5 %,
dan rata-rata peristiwa ini terjadi pada usia perkawinan antara 1 sampai 5 tahun.’
Hal ini terjadi oleh beberapa faktor, baik dari segi kurangnya pengetahuan agama,
lemahnya ekonomi dan bahkan perkawinan usia dini yang berindikasi kurangnya
tanggung jawab terhadap rumah tangga. Maka untuk mengatasi hal tersebut maka
peran Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP.4) dalam
peransertanya dalam pelaksanaan kursus calon pengantin dan penasehatan
perkawinan senantiasa ditingkatkan dan bahkan tetap berpartisipasi di dalam setiap
perkawinan, dan kalau perlu menerbitkan brosur-brosur perkawinan yang bersifat
nasehat, membina dan pendidikan keluarga dalam rumah tangga.

Berdasarkan konteks di atas, bahwa organisasi Badan Pembinaan
Penasehatan Pelestarian Perkawinan (BP.4) di Kota Sibblga eksis dalam

3Data Statistik, Kantor Pengadilan Agama Kota Sibolga Tahun 2005,



melaksanakan tugas dan programnya, disisi lain justru perselisihan dan bahkan
perceraian menunjukkan grafik yang cukup tinggi. Apakah BP.4 tersebut belum
memberikan fungsi yang signifikan terhadap lembaga perkawinan, atau masyarakat
belum mengetahui dan mengenal peran dan fungsi BP.4 Kota Sibolga serta
bagaimana pengaruh yang ditimbulkan BP.4 Kota Sibolga di dalam usaha dan upaya
untuk menasehati, membina, melestarikan perkawinan di dalam rumah tangga di

Kota Sibolga. Untuk menelusuri lebih jauh, maka penulis berkeinginan untuk
mengadakan penelitian ilmiah sekaligus mencari sintesa dari persoalan di atas
dengan judul penelitian :” PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP BADAN

PENASEHATAN PEMBINAAN DAN PELESTARIAN PERKAWINAN DI KCTA
SIBOLGA”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengenalan masyarakat terhadap peran & fungsi BP.4 di Kota
Sibolga. :

2. Sejauhmana pemahaman masyarakat terhadap peran & fungsi BP.4 di Kota
Sibolga.

3. Sejauhmana pengaruh BP.4 dalam melanggengkan rumah tangga dan
menciptakan keluarga sakinah di Kota Sibolga.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui sejauhmana pengenalan masyarakat Kota Sibolga terhadap
peran dan fungsi BP.4.
2. Untuk mengetahui sejauhmana pemahaman peran dan fungsi BP.4 pada
masyarakat Kota Sibolga.

3. Untuk mengetahui pengaruh BP.4 dalam melanggengkan rumah tangga dan
menciptakan keluarga sakinah bagi masyarakat Kota Sibolga.



D. Kegunaan Penelitian

Setelah mengetahui tujuan penelitian di atas, maka diharapkan akan berguna
sebagai berikut:

1. Kajian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai analitis/akademik dan pedoman
serta informasi aktual penerapan hukum di dalam masyarakat terutama efektif
atau tidaknya. Selain itu diharapkan penelitian ini berguna bagi para pencinta
ilmu sosiologi hukum, khususnya BP.4 Kecamatan dan P3N.

Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka meningkatkan pelaksanaan
program BP.4 di lingkungan masyarakat khususnya di Kota Sibolga.

E. Kerangka Pemikiran

Berpedoman pada masa lalu dan masa sekarang, Bp.4 masih diperlukan,
bahkan mungkin semakin dibutuhkan, banyak terjadi tukar fikiran dan perdebatan,
lebih-lebih lagi pegangan kepada agama semakin berkurang. Kemajuan yang tidak
disertai dengan keyakinan beragama yang semakin mantap, tidak jarang
menimbulkan hal-hal yang dapat merusak.keukunan hidup dalam keluarga, karena
pengetahuan isteri meningkat tanpa adanya peningkatan agama dapat membawa
kepada ketidakpatuhan isteri kepada suaminya bahkan tidak jarang menganggap
suaminya banyak kekurangan bila dibandingkan dengan orang lain. Dalam situasi
kekinian banyak dilihat bahwa bukan lagi suami yang menceraikan isterinya dan
bahkan sebaliknya tidak jarang isteri yang menggugat suaminya untuk berpisah dan
bercerai, yang dalam istilah hukum perdatanya disebut dengan cerai gugat. Hal ini
terjadi disebabkan bahwa dalam hidup rumah tangganya sang suami dianggap
sebagai orang yang kurang mampu tampil sebagaimana vang diharapkan oleh sang
isteri. Salah satu solusi untuk mengatasi persoalan ini tidak lain adalah dengan
mengendalikan diri kepada pemahaman terhadap ajaran agama. Manakala kedua
belah pihak mematuhi ajaran agama, tentunya kekurangan dan kelemahan salah
satunya dapat dipahami serta berusaha untuk menahan diri terhadap gejolak emosi
yang timbul, dan bahkan saling memberikan nasihat serta menutupi kekurangan
antara keduanya, insya Allah keutuhan keluarga akan dapat bertahan sesuai dengan




cita-cita awal terbentuknya rumah tangga. Apabila hal itu tidak dapat diatasi di
kalangan keluarga dan kedua belah pihak suami dan isteri, maka dapat mendatangi
Badan Penasehatan Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP.4) untuk mengadakan
konsultasi keluarga.

Apabila kita berfikir kedepan, bahwa kemajuan ilmu penegetahuan semakin
pesat serta teknologi komunikasi semakin multikompleks, maka akan muncul
berbagai persoalan hidup dalam rumah tangga, tantangan, rintangan dan bahkan
godaan semakin meningkat yang mengarah kepada krisis kepercayaan, termasuk
semakin menipisnya solideritas dalam rumah tangga, maka penasehatan dan
bimbingan terhadap perkawinan semakin diperlukan dari orang-orang yang lebih
mampu memahami kondisi kejiwaan orang yang bermasalah, maka factor psikologi
semakin perlu menjadi pertimbangan, jika tidak maka nasehat dan bimbingan agama
semakin sulit diterima.

BP.4 masih dibutuhkan, akan tetapi pengetahuan dan penguasaan
pengetahuan dan ketrampilan bimbingan dan konseling semakin diperlukan bagi
seorang pembimbing/konselor perkawinan. Sebab masalah dan penyebabnya
semakin meningkat dan kompleks, apalagi dilihat dari program BP.4 bidang
konsultasi perkawinan dan keluarga, yakni :

1. Meningkatkan pelayanan konsultasi hukum penasehatan perkawinan dan
keluarga di setiap tingkat organisasi.
2. Menyelenggarakan konsultasi jodoh melalui :
a. Biro konsultasi jodoh.
b. Surat menyurat.
¢. Media cetak dan elektronika.
3. Menyelenggarakan praktek konsultasi perkawinan dan keluarga melalui media

telepon dalam saluran khusus (hotline), Televisi, Radio, media cetak, melalui
majalah perkawinan dan keluarga dan media elektronika lainnya.



4, Meningkatkan kerjasama dengan lembaga lain yang bergerak pada bidang
penasehatan perkawinan dan keluarga, seperti Badan Musyawarah Organisasi
Wanita Indonesia (BMOWII), PKK, Depkes, Unicep dan sebagainya.*

Tidak jarang orang pandai mempengaruhi orang lain dan bahkan
menyuluhkan obor perpecahan dengan berbagai komentar yang dapat memecah
belah keutuhan dan kerukunan rumah tangga, akan berkata kepada temannya sesama
perempuan misalnya “jangan mau dibodohi suami, saya atur suami saya, jika tidak
bisa diatur, ceraikan saja dia” kendatipun dia tahu bahwa hak cerai ada di tangan
suaminya. Keadaan seperti ini sudah banyak terjadi saat sekarang, barangkali
beberapa waktu kedepan situasi dan kondisi seperti ini akan semakin meningkat dan
nasehat BP.4 yang kurang dalam menguasai pengetahuan bidang psikologi dan
konseling mungkin tidak banyak memberikan arti dan bahkan tidak dibutuhkan lagi
kehadirannya. Mereka yang memiliki pengetahuan yang lebih maju serta kurang
dapat menerima penerangan yang bersifat agama tidak akan tersentuh manakala tidak
diberi penjelasan dengan pendekatan keilmuan, baik pengetahuan yang bersifat
psikologi, konseling dan psikotrapi. Manusia yang merasa diri telah maju dan lebih
pintar dari orang yang membimbing atau kurang tertarik kepada bimbingan dan
nasihat dari Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP.4) yang
lebih mengedepankan ajaran Islam daripada pemahaman terhadap masalah yang
dihadapinya.

Untuk peningkatan peran BP.4 di masyarakat perlu diadakan :

Kursus calon pengantin atau pendidikan pra nikah perlu mendapat perhatian

penting. Kita menyadari sepenuhnya bahwa pengetahuan calon pengantin tentang

berkeluarga sangat rendah, karena tidak ada kurikulum dalam pendidikan yang
diikuti dan sedikitnya buku-buku yang membahas tentang keluarga yang sakinah
itu.

Penasihatan perkawinan khususnya terhadap keluarga yang berselisih perlu

ditingkatkan. Saat ini penasihatan perkawinan banyak dilakukan oleh para hakim

‘Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan, Munas BP4 XII Dan
Péngukuhan Nasional Keluarga Sakinah (Jakarta: t.p. 2001), h. 40.



ketika pasangan suami isteri yang sudah berselisih sudah mendaftarkan diri untuk
bercerai di Pengadilan Agama. Pada umumnya jika masing-masing akan muncul
sikap egois dan arogansinya sehingga penasihatan tidak efektif. Oleh karena itu
sebaiknya penasihatan dilakukan ketika yang bersangkutan belum sampai di
tingkat Pengadilan Agama. Hal ini tentunya menuntut BP.4 agar mampu
meningkatkan pelayanan penasihatannya kepada masyarakat.

Dalam rangka mendekatkan pelayanan kepada masyarakat, barangkali sudah
waktunya Korp Penasihat BP.4 di Kelurahan di aktifkan sehingga dapat
mendekatkan pelayanan kepada masyarakat. Fungsi Pembantu Pegawai Pencatat
Nikah (PPPN) disamping sebagai pencatat peristiwa nikah di suatu wilayah
kedudukan dan kekuasaannya juga berfungsi sebagai penasihat perkawinan di
tingkat kelurahan, sehingga angka perselisihan perkawinan dan perceraian dapat
ditekan pada tingkat serendah-rendahnya dan paling tidak dapat meminimalisir
angka perselisihan dan perceraian dan pelayanan perkawinan dapat ditingkatkan
kearah yang berdayaguna dan berhasil guna.

F. Kajian Terdahulu :

Sepanjang penelusuran penulis dalam koleksi pustaka maupun dalam bentuk

.penelitian lapangan yang mengkaji persepsi masyarakat terhadap Penasihatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan di Kota Sibolga, secara teoritis maupun
praktis belum pernah ditemukan. Namun demikian untuk memudahkan kajian
penelitian ini secara teoritis dapat dikemukakan beberapa karya yang berbentuk
penelitian lapangan, penulis menemukan beberapa tulisan antara lain :

Pertama, Sdr. Saparuddin,NIM. 2 PEKI 503 dengan judul Tesis: Peranan
Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP.4) dalam membina
Keluarga Sakinah di Kecamatan Stabat, tulisan ini membahas tentang masalah
perkawinan dan keluarga sakinah khususnya di Kecamatan Stabat.

Kedua, Sdr. H. Nukman Nasution, NIM. 02 PEKI 500 dengan judul Tesis :
Persepsi Masyarakat Kota Medan Terhadap Pencatatan Perkawinan, tulisan ini akan
memfokuskan diri pada satu aspek saja yaitu masyarakat Kota Medan yang hetrogen
dari segi adat dan budaya, pendidikan, social ekonomi dan politik. Posisi penelitian



ini disamping memperluas wacana tentang pencatatan perkawinan, juga melihat
aplikasinya di tengah masyarakat yang heterogen dan yang bagaimana suatu hokum
berlaku secara efektif dan efesien dengan fungsinya bagi kehidupan masyarakat
sehingga ada titik temu antara teori hukum yang dibicarakan dengan apalikasinya
bagi masyarakat Kota Medan.

G. Perumusan Hipotesa

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

dapat diajukan hipotesa, bahwa persepsi masyarakat terhadap BP.4 di Kota Sibolga
adalah:

1. Masyarakat tidak begitu kenal dengan lembaga BP.4
2. Penerapan BP.4 di Kota Sibolga belum maksimal

3. Tidak ada keterkaitan timbal balik antara keutuhan rumah tangga dengan
keberadaan BP.4.

H. Penegasan Istilah

Untuk lebih terarahnya tulisan ini, ada baiknya diberikan batasan istilah
sebagai berikut : :

- Persepsi ; adalah berasal dari bahasa Inggris “perception” yang berarti
penglihatan, perasaan, penangkapan.5 atau pengamatan langsung dari sesuatu ;
proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui pa.ncainderanyha.6

- Masyarakat adalah’ warga Kota Sibolga yang beragama Islam, berusia antara 18

s.d. 50 tahun, baik yang telah menikah maupun yang belum menikah.

Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP.4) adalah

lembaga semi resmi bertugas membantu Departemen Agama dalam

meningkatkan mutu perkawinan dan keluarga dengan mengembangkan gerakan
keluarga sakinah dan pendidikan agama Islam dilingkungan keluarga.®

SAlex, Kamus Inggris Lengkap (Jakarta: t.p, t.t.p), h. 144,

en Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 9 (Jakarta:
Balai Pustaka, 1977), h. 759.

"Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap sama. (/bid., h. 635).

%Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan, Op. cit., h.10.
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- Kota Sibolga adalah salah satu daerah Tingkat II di Sumatera Utara yang terletak
di Pantai Barat Propinsi Sumatera Utara.

Dari penegasan istilah di atas, yang penulis maksudkan dalam judul
penelitian ini adalah persepsi masyarakat terhadap BP.4 di Kota Sibolga yakni
bagaimana pengetahuan masyarakat terhadap lembaga ini di Kota Sibolga dan
sejauhmana pemahaman terhadap peran & fungsi BP.4 dalam melanggengkan rumah
tangga di Kota Sibolga.

I. Metodologi Penelitian.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang mencoba mengulas dan
menggambarkan bagaimana persepsi masyarakat terhadap Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan di Kota Sibolga.

1. Populasi.’

Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kota Sibolga yang
berdomisili pada 4 (empat) Kecamatan, dengan jumlah penduduk 85.503 jiwa.
Namun mengingat luas dan banyaknya jumlah penduduk, maka tidak mungkin
meneliti secara keseluruhan, karenanya untuk mempermudah penelitian ini, maka
ditentukan sample yang dianggap representative dengan berbagai kategori, seperti
pendidikan, agama, ekonomi, adat dan suku.

2. Sampel."

Adapun sample yang dipakai dalam penelitian ini adalah Stratifed Random
Sampling, secara acak sample ini akan melihat dari sudut kategori seperti
pendidikan, agama, ekonomi, adat dan suku yang ada di beberapa kelurahan yang
ada di 3 (tiga) Kecamatan, yaitu: Kecamatan Sibolga Utara, Kecamatan Sibolga Kota
dan Kecamatan Sibolga Selatan.

Adapun  penunjukan lokasi tersebut dari segi objek adalah berdasarkan
kategori dan karakteristik agama, ekonomi, pendidikan, adat dan pluralisme suku.
Untuk memudahkan penelitian ini juga ditetapkan sebanyak 120 orang sampel dari

~ Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang cirri-cirinya akan diduga. Lihat,
Masri Sir:garimbun (ed), Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 1983), h. 108.
Sam

pel adalah sebahagian dari individu yang menjadi objek penelitian. Lihat, Kamaruddin,
Kamus Riset (Bandung: Angkasa, 1987), h. 238.
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berbagai unsur masyarakat, seperti berasal dari Kantor Kesatuan Bangsa dan
Perlindungan Masyarakat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Badan Pusat
Statistik, Pengadilan Agama, Kantor Departemen Agama, Kepala Kantor Urusan

Agama, Lurah, Pembantu Pegawai Pencatat Nikah, Ulama, tokoh adapt dan

masyarakat umum. Sedangkan alasan pemilihan ketiga kecamatan tersebut dari segi

praktis dan struktural adalah memiliki Kantor Urusan Agama yang secara exopisio
merupakan Ketua BP.4 Kecamatan serta cukup heterogen, ekonomis dan efektif dari
segi waktu,

3. Sumber Data.

Adapun sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer, yaitu dari
observasi dan wawancara kepada responden yang telah ditetapkan dan sumber data
sekunder, yaitu dari berbagai sumber pustaka yang relevan.

4. Teknik Pengumpulan Data.

Untuk menggali dan menelusuri data yang diinginkan maka digunakan sarana
sebagai berikut :

Pertama : Wawancara, yaitu usaha mengumpulkan data dengan mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan pula yaitu
dengan cara kontak langsung dengan tatap muka. Adapun sasaran
wawancara tersebut adalah kepada responden yang sudah ditentukan dari
berbagai unsur masyarakat, seperti pemerintah, ulama, tokoh masyarakat
dan lain-lain.

Kedua : Observasi, yaitu cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui
pengamatan dan pencatatan terhadap segala sesuatu yang ditemukan
dilapangan termasuk dalam meneliti dokumentasi.

Ketiga :  Angket, adalah cara mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada
responden dengan jawaban tertulis baik yang bersifat terbuka maupun
tertutup.

5. Teknik Pengolahan dan Analisa Data.

Pengolahan dan analisa data yang digunakan pada penelitian ini sesuai
dengan jenis data yang diperoleh adalah data kualitatif. Data-data yang telah
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terkumpul dari lapangan penelitian dipadu dengan data yang diperoleh dari leteratur,
diolah dan dianalisis secara deskriftif, diuraikan secara sistematis dan rasional
sehingga menemukan suatu kesimpulan, dengan menggunakan analisis kualitatif,
yaitu menganalisa berdasarkan fenomena-fenomena yang ada.

J. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan hasil pembahasan yang lebih sistematis, maka hasil
penelitian ini ditata dengan sistematika sebagai berikut :

Babl : Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, kajian
terdahulu, perumusan hipotesa, penegasan istilah, metodologi penelitian dan
sistematika penulisan.

BabIl : Gambaran umum lokasi penelitian, meliputi sejarah singkat Kota
Sibolga, Keadaan demografis, Keadaan Adat Istiadat, Agama dan Sosial Budaya,
pola pembinaan rumah tangga dan kesadaran hukum masyarakat.

Bablll: Memaparkan kerangka teoritis, meliputi : BP.4 dan sejarah
perkembangannya, fungsi dan tujuan BP.4, program kerja BP.4 dalam membina
keluarga sakinah dan hubungan BP.4 dalam pembinaan keluarga sakinah.

Bab IV Persepsi masyarakat terhadap BP.4 dalam kehidupan masyarakat Kota
Sibolga, pengaruh BP4 dalam kehidupan masyarakat Kota Sibolga, kontribusi BP.4
terhadap masyarakat Kota Sibolga dan pandangan masyarakat terhadap keberadaan
BP.4 di Kota Sibolga.

Bab V : Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. dan lampiran.



